STRATEGI REKLAMASI LAHAN BEKAS TAMBANG BATUBARA
BERKELANJUTAN

DISERTASI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai Derajat Doktor
Program Studi lImu Lingkungan

OLEH :

Sri Eka Putri
NIM. 22327029

PROGRAM STUDI ILMU LINGKUNGAN
PROGRAM DOKTOR SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2025



PERSETUJUAN AKHIR DISERTASI

Mahasiswa : Sri Eka Putri
NIM. : 22327029
Program Studi  : Ilmu Lingkungan

Menyetujui:

Promotoys, Co-Prpmot%, . [

< / e
Prof. Dw@ian, M.S. Dr. Iswandi U, M.Si.
NIP. 19610724 198703 1 003 NIP. 19770418 200912 1 001

Mengesahkan:

' ’ Koordinator Program Studi,
| )&({__’Mw
//

oy L

Prof. Yenni Rozimela, M.Ed., Ph.D. Prof. Dr. Nurhasan Syah, M.Pd.
NIP. 19620919 198703 2 002 NIP. 19601105 198602 1 001



PERSETUJUAN KOMISI UJIAN DISERTASI

Mahasiswa . Sri Eka Putri

NIM. . 22327009

Dipertahankan di depan Penguji Disertasi

Program Studi Ilmu Lingkungan, Program Doktor Sekolah Pascasarjana

No

Universitas Negeri Padang

Hari: Selasa, Tanggal: 10 Juni 2025

Nama
Krismadinata, Ph.D.
Ketua (Rektor)

Prof Dra. Yenni Rozimela, M.Ed., Ph.D.
Sekretaris (Direktur)

Prof. Dr. H. Indang Dewata, M.Si., C.EIA.

Anggota (Wakil Direktur I)

Prof. Dr. Nurhasan Syah, M.Pd.
Anggota (Koordinator Program Studi)

Prof. Dr. Eri Barlian, M.S.

Anggota (Promotor/Penguji)

Dr. Iswandi Umar, S.Pd., M.Si.
Anggota (Co-Promotor /Penguji)
Prof. Dr. Nurhasan Syah, M.Pd.
Anggota (Pembahas/Penguji)

Dr. Ir. Mulya Gusman, S.T., M.Si.
Anggota (Pembahas/Penguji)

Prof. Dr. Eng. Ir. Fauzan, S.T., M.Sc.
Anggota (Penguj1 Eksternal Institusi)

Prggram Studi,

NIP. 196011051986021001

=

{
A

-

Tanda Tangan

S ””3}"'&\

. .
S hnpmne

T

—

Y

Q(_

~— .

e

-

-
-
-




PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DISERTASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa Disertasi saya yang berjudul:

STRATEGI REKLAMASI LAHAN BEKAS TAMBANG BATUBARA
BERKELANJUTAN

Tidak pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi lain dan tidak terdapat keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yang
saya akui seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri tanpa memberikan pengakuan
pada penulis aslinya. Apabila di kemudian hari saya terbukti melakukan tindakan
menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-olah hasil pemikiran saya sendiri,

gelar dan ijazah yang telah diberikan oleh universitas batal saya terima.

Padang, 10 Juni 2025

Yang memberi pernyataan,

e 4
E S TE
A3439AMX40981

Sri Eka Putri
NIM. 22327029




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan Disertasi yang berjudul “Strategi
Reklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara Berkelanjutan” sebagai
persyaratan dalam menyelesaikan program doctoral di Pascasarjana Ilmu
Lingkungan Universitas Negeri Padang lokasi penelitian pada PT. Bara Kumala
Sakti di Kalimantan Timur.

Peneliti menyadari tanpa adanya bantuan baik moril dan materi dari berbagai
pihak maka penelitian disertasi ini tidak akan terwujud, karena itu pada kesempatan
ini peneliti mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada Prof. Dr. Eri Barlian, M.S dan Dr. Iswandi Umar,MSi selaku promotor
1 dan promotor 2 yang telah memberikan arahan, menyumbangkan pikiran untuk
disertasi ini.

Selanjutnya dalam pelaksanaan penelitian ini penulis banyak mendapatkan
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, maka pada kesempatan kali ini penulis
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Allah SWT. Dan Nabi Besar Muhammad SAW.

2. Prof. Dr. Nurhasan Syah, M.Pd.. selaku Ketua Prodi Sekolah Pascasarjana
Prodi llmu Lingkungan Universitas Negeri Padang dan sekaligus penguji
pertama yang telah menyumbangkan pikiran saran, dan masukan untuk
kesempurnaan disertasi ini.

3. Dr. Ir, Mulya Gusman, ST, MT, CT. selaku penguji kedua yang telah
menyumbangkan pikiran saran, dan masukan untuk kesempurnaan disertasi ini.

4. Prof.Dr.Eng.lr.Fauzan,S.T,M.Sc selaku penguji external yang telah
menyumbangkan pikiran,saran dan masukan untuk kesempurnaan desertasi ini.

5. Prof. Dra. Yenni Rozimela, M.Ed., Ph.D. selaku Direktur Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

6. Prof. Dr. Indang Dewata, M.Si., selaku Wadir | Sekolah Pascasarjana

Universitas Negeri Padang.



10.

11.

12.

Dr. Ir, Krismadinata, ST, MT. selaku Rektor Universitas Negeri Padang
Kedua Orang Tua yang telah merawat dan Membesarkan tanpa balas jasa,
berkat do’a dan restu Papa dan Mama Tercinta, Alm. Drs. Asrul Syani dan Almh
Mustimar Amir.

Suami tercinta Misbah Ul Huda, S.T. dan ananda tersayang Darvesh Evan
Putra Huda yang selalu memberikan dukungan dan do’a dalam mendampingi
penulis.

Para Dosen, Teknisi, Staf Pascasarjana IImu Lingkungan yang telah banyak
memberikan ilmu pengetahuan, pengalaman dan bantuannya sehingga dapat
terselesaikan disertasi ini.

Spesial Untuk Rekan Seangkatan, terutama ketua angkatan S3 IL 2023 Bapak
Dr. Nur Efendi, ST, MSi yang telah memberikan support kepada penulis dalam
perkuliahan.

Dan semua pihak yang terlibat dalam menyelesaikan disertasi ini yang

namanya tidak dapat disebutkan satu-persatu.

Penulis menyadari disertasi ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik

dan saran sangat diharapkan demi perbaikan dimasa yang akan datang. Semoga

disertasi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

Padang, 10 Juni 2025
Wassalam

Sri Eka Putri
NIM. 22327029

Vi



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL e [
PESETUJUAN AKHIR DESERTASI......oooiiie e I
PERSETUJUAN KOMISI .....oiiiiiiiie et iii
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DESERTASI....................iV
KATA PENGANTAR ettt st nae e e e e \
DAFTAR ISH .ot e e e e vii
DAFTAR TABEL ..ottt s ens iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt e e X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt eaee e e s Xii
ABSTRAK e e e e e e n e Xiii
ABSTRACT .ottt sttt sttt e Xiv
BAB |. PENDAHULUAN ..ottt siaes sa 00000 1
A. Latar Belakang Masalah............cccoooiiiiiiiiiiiiie e e 1
B. Identifikasi Masalah ..o e 6
C. Batasan Masalah ..o s 7
D. RUMUSAN Masalah ...........ccooiiiiiiieiicecee e e 7
E. Tujuan Penelitian ... e 7
F. Manfaat PEnelitian ...........cccooiiiiiiie e e 8
G. Kebaharuan dan Orisinalitas ............c.coooiiiiiiiiiii e, 8
H. Roadmap Penelitian ... e 9
BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt srae e s s e 10
) I T o - L T =T | OSSR 10
1. Pertambangan Datubara ............cccooeieiiiiiiiee e e 10

2. Dampak Kegiatan Tambang Batubara ...........ccccooeiviiiiiiiiiieeee e 15

3. Reklamasi Tambang Batubara ...........cccoceviiiniiiiiie e e 19

4. Legalitas Reklamasi l;ahan Pasca Tambang ........cccoccvveveveeiienvennsinnn e 23

5. Teknik Reklamasi lahan Bekas Tambang .........c.ccoovvvviiiiiieninienine o 25

vii



6. Kendala Pemulihan Vegetasi Bekas Tambang ..........cccoceoeiiieninininn o 26

7. Pembangunan yang berkelanjutan ... 28
8. Reklamasi Tambang Berkelanjutan..............cccooveveiieieeiecie e e 33
9. Teknik Pengambilan KepuUUSAN ..........cccevueiieiieiesieeseesie e e seeniee e 37
9.1 Interpretative Structural Modeling (ISM) ...l 38
9.2 AHP (Analytical Hierarchy Process) .............ccoovviiiiiiiininiinn, 40

9.3 Uji Keberlanjutan dengan MDS (Multi Dimensional Scaling).........44

B. Penelitian REIEVAN ......eeeeeeeeeee et eee e 45
C. Kerangka KONSEPLUAL .........ccooiiiiiiieieieiesie e e 51
BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN ..ottt e ae 54
A, JeNIS PENEHITIAN oo 54
B. Populasi dan Sample ..o 57
C. Data dan SUMDEE JAtA .....ccoveeeeeeeeee ettt e e e e e 57
D. INStrUMEN PENEIITIAN ... .eeeeeee et ee e e 59
E. Teknik Pengumpulan data ..o e 59
F. TeKNiK ANAIISIS QATA ...eoeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeeneeeesnennnnnn e e ees 60
G. Jadwal PENEIITIAN .......ooviiiiieicceee e e 70
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccooiiiiiie e aeee 73
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .........ocooueeeeeeeeeee e e 73
B. HaSIl PENEILIAN. ...t eeee e 80
C. PRIMBDANGASAN ...ttt e e e e 105
BAB V. PENUTUP ...ttt ettt ettt e e e e e e e se et eeeeeeseesasreeeees sane 110
AL KESTMPULAN et e et e e e e e e e eese e eeeeeeeeseneeeaeeereaes e 110
B.  IMP LK AST 111
G, S AR AN e 113

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

viii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
2.1 Skala Penilaian Saaty .........ccoceveriiriiiiisie e e 45
2.2 Penelitian REIEBVAN ......ccviiiiiiee e e 46
3.1 Tujuan, Jenis data, Teknis analisis dan QULPUL ...........ccceevvvievveviciieine e e 58
3.2 Baku Mutu Air Limbah Kegiatan Penambangan Batubara....................... 61
3.3 Kiriteria Kesuburan Tanah Berdasarkan Kimia dan Sifat Tanah................ 61
3.4 Kiriteria Penilaian Berdasarkan Nilai Indeks Keberlanjutan

dari Pasca Tambang Batubara .............cccccocvevenieiieie e e 71
3.5 Metode Pengumpulan dan Analisis data...........cccccerverieernniniinenesienee e 72
4.1 Letak Geografis PT.BKS ... e 75
4.2 Hasil Pengukuran parameter Kualitas Air Permukaan dan Air

Tanah pada Daerah Penelitian ... e 78
4.3 Jenis Vegetasi Wilayah Penelitian ..........cccocooviiiiiiiiiiieecseee e 82
4.4 Status Kesuburan Tanah di Wilayah Penelitian...........ccoocovivviciiiiinnn o 82
4.5 Penapisan EIBMEN ... e 84
4.6 EIBMEN ISIM ..ooiiiii e e 85
4.7 Kiriteria Penilaian Berdasarkan Nilai Indeks Keberlanjutan

dari Pasca Tambang Batubara ... e 93
4.8 Hasil Analisis Keberlanjutan Parameter Statistik ............cccoooveiiiiinen oo 94



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1  Skema Pembangunan Berkelanjutan ............c.ccoooviiiiiiiieniieniiiee e 30
2.2 TUJUAN SDGS......cuiiiiiiitiiie et s 32
2.3 Kerangka Konseptual ............cccoceiiiiiiiiiic e e 53
3.1 Tahapan Analisis ISM.........ccciiieiiiiceee e e 63
3.2 Matriks Driver Power dan Dependence .........cccocevveveerienieseenesieenne e n 66
3.3 Hirarki dalam analisis AHP..........cccocoiiieiiieiiee e e 68
4.1  Grafik DriVING POWET.......ccoiiiiieie e e 85
4.2 SEUKEUr HIFAIKI ....eoeecceeece e e 86
4.3  Skema Hirarki Goal, Hambatan dan Laternativ dalam AHP ................... 87
4.4  Gambar SINESIS GOal.......cccocvveiieiiiieieee e e 88
4.5 Nilai Keberlanjutan Lahan Reklamasi Lahan Paska Tambang dari

Dimensi Ekonomi (RAPFISH Ordination) ..........ccccevovvieieieniiiinine o 94
4.6  Nilai Keberlanjutan Lahan Reklamasi Lahan Paska Tambang dari

Dimensi Ekonomi (Monte Carlo).........cccccevvviieiiniinieienesese e e 95
4.7  Analisis Faktor Pengungkit Dimensi Ekonomi Terhadap

Keberlanjutan Reklamasi Lahan Paska Tambang PT.BKS .................... 96
4.8  Nilai Keberlanjutan Lahan Reklamasi Lahan Paska Tambang dari

Dimensi Sosial (RAPFISH Ordination) ..........cccceveveivereereeneeneaiene e 97
4.9  Nilai Keberlanjutan Lahan Reklamasi Lahan Paska Tambang dari

Dimensi Sosial (Monte Carlo)...........ccooeveiiieniiinseeeee e e 97
4.10  Analisis Faktor Pengungkit Dimensi Sosial Terhadap

Keberlanjutan Reklamasi Lahan Paska Tambang PT.BKS .................... 98
4.11 Nilai Keberlanjutan Lahan Reklamasi Lahan Paska Tambang dari

Dimensi Lingkungan (RAPFISH Ordination)............ccooeveveiveniviinnie v 99
4.12 Nilai Keberlanjutan Lahan Reklamasi Lahan Paska Tambang dari

Dimensi Lingkungan (Monte Carlo) ..........cccooverveeiieene e eiene e 99
4.13 Analisis Faktor Pengungkit Dimensi Lingkungan Terhadap

Keberlanjutan Reklamasi Lahan Paska Tambang PT.BKS .................. 100
4.14 Nilai Keberlanjutan Lahan Reklamasi Lahan Paska Tambang dari



4.15

4.16

4.17

4.18
4.19

4.20

Dimensi Teknis (RAPFISH Ordination) .........cccoceveereseeieeniesieseene v

Nilai Keberlanjutan Lahan Reklamasi Lahan Paska Tambang dari
Dimensi Teknis (Monte Carlo)..........cccccvvvvevieieiieieese e e

Analisis Faktor Pengungkit Dimensi Teknis Terhadap
Keberlanjutan Reklamasi Lahan Paska Tambang PT.BKS ..................

Nilai Keberlanjutan Lahan Reklamasi Lahan Paska Tambang dari
Dimensi Kelembagaan (RAPFISH Ordination) ..........ccccceveveveniveniennnen.

Skema Hirarki Goal, hambatan dan Alternatif dalam AHP....................

Analisis Faktor Pengungkit Dimensi Teknis Terhadap
Keberlanjutan Reklamasi Lahan Paska Tambang PT.BKS ..................

Diagram Layang-layang Status Keberlanjutan Lahan Reklamasi
Lahan Bekas Tambang Batubara PT.BKS..........cccooiiiiiiiiiiiien e

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

. Peta Daerah Penelitian

. Hasil Analisis Laboratorium

. Hasil Analisis dengan menggunakan ISM
Hasil Analisis dengan menggunakan AHP

Hasil Analisis dengan menggunakan MDS

Xii



ABSTRAK

Sri Eka Putri, 2025, Strategi Reklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara
Berkelanjutan. Desertasi. Sekolah Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Kegiatan penambangan batubara seringkali menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan, termasuk kerusakan lahan, hilangnya keanekaragaman hayati,
dan potensi pencemaran air, udara serta tanah. Reklamasi lahan bekas tambang
merupakan upaya penting untuk memulihkan fungsi ekologis dan sosial lahan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik fisik kimia
lahan pasca tambang, menganalisis pelaksanaan reklamasi yang telah dilakukan dan
merumuskan rekomendasi strategi reklamasi lahan bekas tambang batubara
berkelanjutan yang efektif, dengan studi kasus di PT. Bara Kumala sakti
Kalimantan Timur. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif
meliputi pengumpulan data primer melalui observasi lapangan, FGD ( Forum
Group Discussion) dengan pihak terkait (perusahaan tambang, pemerintah daerah,
masyarakat sekitar), dan analisis sampel tanah serta air. Data sekunder diperoleh
dari studi literatur, laporan lingkungan, dan dokumen terkait lainnya. Analisis data
yang dilakukan yaitu Analisa laboratorium, Analisa deskriptif, Analisa
menggunakan metode ISM, AHP dan MDS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
reklamasi yang telah dilakukan saat ini dengan mempertimbangkan aspek ekonomi,
sosial, ekologi, teknis dan kelembagaan memiliki status kurang keberlanjutan.
Penelitian ini memberikan rekomendasi strategi reklamasi yaitu capai target
reklamasi dalam waktu yang di tentukan, menggunakan pupuk organic alami secara
kontiniu, serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan reklamasi
lahan bekas tambang. Penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan dan
praktik reklamasi lahan bekas tambang batubara yang lebih berkelanjutan, yang
dapat diterapkan di PT.Bara Kumala Sakti Kalimantan Timur dan wilayah lain
dengan kondisi serupa. Implementasi strategi reklamasi yang tepat diharapkan
dapat meminimalkan dampak negatif pertambangan, memulihkan lingkungan, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.
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ABSTRACT

Sri Eka Putri, 2025, Sustainable Coal Mine Land Reclamation Strategy.
Dissertation. Postgraduate School of Universitas Negeri Padang.

Coal mining activities often cause negative impacts on the environment,
including land degradation, loss of biodiversity, and potential water, air, and soil
pollution. Post-mining land reclamation is an important effort to restore the
ecological and social functions of the land. This study aims to identify the physical
and chemical characteristics of post-mining land, analyze the implementation of
reclamation, and formulate recommendations for effective sustainable coal mine
reclamation strategies, with a case study at PT Bara Kumala Sakti East Kalimantan.
The research method used was descriptive quantitative, including primary data
collection through field observations, FGD ( Forum Group Discussion) with related
parties (mining companies, local government, surrounding communities), and
analysis of soil and water samples. Secondary data were obtained from literature
studies, environmental reports, and other related documents. The data analyses were
laboratory, descriptive, and analysis using ISM, AHP and MDS methods. The
results showed that the reclamation that has been carried out today by considering
economic, social, ecological, technical, and institutional aspects has a less
sustainable status. This study provides recommendations for reclamation strategies,
namely achieving reclamation targets within the specified time, using natural
organic fertilizers continuously, and monitoring and evaluating the implementation
of ex-mining land reclamation. This research provides recommendations for more
sustainable coal mine reclamation policies and practices, which can be applied in
PT Bara Kumala Sakti East Kalimantan and other areas with similar conditions.
Implementation of appropriate reclamation strategies is expected to minimize the
negative impacts of mining, restore the environment, and improve the welfare of
surrounding communities.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Batubara merupakan salah satu bahan sumber daya energi yang sangat
besar. Indonesia memiliki cadangan batu bara yang sangat besar dan
menduduki posisi ke-4 di dunia sebagai negara pengekspor batubara. Di
masa yang akan datang batubara menjadi salah satu sumber energi alternatif
potensial untuk menggantikan potensi minyak dan gas bumi yang semakin
menipis. Data Minerba One Map Indonesia (MODI) Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menunjukkan, produksi batubara

nasional mencapai 701,04 juta ton pada 3 Desember 2023.

Potensi sumber daya batubara di Indonesia sangat melimpah,
terutama di pulau Kalimantan dan pulau Sumatera. Kalimantan Timur
merupakan salah satu penghasil tambang yang memiliki potensi sumber
daya alam yang kaya di Indonesia, minyak mentah, emas, intan, dan
batubara adalah beberapa hasil tambang yang berskala besar ditiap
tahunnya. Tambang batubara merupakan produk andalan yang berasal dari
Kalimantan Timur sekarang ini. Provinsi Kalimantan Timur merupakan
salah satu provinsi di Indonesia. Gubernur Kalimantan Timur menyebutkan
di Kalimantan Timur terdapat £178 IUP Eksplorasi dan £43 IUP Eksploitasi
baik dilakukan oleh perusahaan swasta, terus bertambah di tahun 2012

dengan 267 IUP sehingga seluruhnya lokasi ijin usaha pertambangan seluas



+1.445.297 hektar dengan produksi rata-rata +11.467.256 MT/tahun (ESDM

Provinsi-2020).

Industri pertambangan batubara telah memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perekonomian global dengan menyediakan sumber daya
energi yang penting. Bersamaan dengan itu, eksploitasi besar-besaran
terhadap batubara secara ekologis sangat memprihatinkan karena
menimbulkan dampak yang mengancam kelestarian fungsi lingkungan
hidup dan menghambat terselenggaranya sustainable eco-development,
terutama dalam bentuk lahan bekas tambang yang terdegradasi. Reklamasi
lahan bekas tambang batubara menjadi suatu kebutuhan mendesak untuk
memulihkan dan mengembalikan fungsi ekologi lahan yang terganggu.
Namun, banyak upaya reklamasi yang ada saat ini masih kurang
memperhatikan aspek-aspek keberlanjutan, baik dari segi lingkungan,

sosial, maupun ekonomi.

Reklamasi lahan bekas tambang batubara merupakan tantangan yang
kompleks karena aktivitas pertambangan batubara seringkali mengakibatkan
degradasi lahan yang signifikan. Situasi ini dapat menyebabkan kerusakan
ekosistem, hilangnya keanekaragaman hayati, perubahan hidrologi, dan
penurunan kualitas tanah serta air. Selain itu, lahan bekas tambang yang
tidak direklamasi dengan baik juga dapat menyebabkan masalah sosial dan
ekonomi dalam komunitas sekitarnya, seperti hilangnya mata pencaharian

tradisional dan meningkatnya ketidaksetaraan ekonomi.



Reklamasi lahan bekas tambang batubara yang berkelanjutan menjadi
penting dalam upaya melindungi dan memulihkan ekosistem yang
terganggu, memastikan keberlanjutan lingkungan, serta memberikan
manfaat sosial dan ekonomi bagi komunitas terkait. Namun, dalam banyak
kasus, praktik reklamasi yang ada seringkali tidak memenuhi standar yang
seharusnya diikuti untuk mencapai keberlanjutan. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang komprehensif untuk mengidentifikasi solusi
reklamasi yang tepat dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti
karakteristik lahan, ketersediaan sumber daya, keanekaragaman hayati,

budaya lokal, dan kebutuhan masyarakat.

Hilangnya vegetasi secara tidak langsung ikut menghilangkan fungsi
hutan sebagai pengatur tata air, pengendalian erosi, banjir, penyerap karbon,
pemasok oksigen dan pengatur suhu. Kenyataan di lapangan, banyak
kegiatan pertambangan yang dilakukan oleh tambang terbuka sering
menimbulkan dampak/keluhan bagi masyarakat dan masyarakat di sekitar
tambang (Gusman M, 2020). Aktivitas tambang batubara meninggalkan
lahan yang terdegradasi, dengan tanah yang gersang, hilangnya kesuburan,
dan penurunan keanekaragaman hayati. Menurut penelitian, kerugian negara
akibat kerusakan lingkungan mencapai Rp 3.036 milyar karena kurangnya
reklamasi di kawasan hutan. (Subarudi, 2018). Selain itu, banyak
perusahaan yang tidak memenuhi kewajiban reklamasi, menyebabkan

banyak lubang bekas galian yang tidak ditangani. Hal ini berpotensi



menimbulkan bencana ekologis di masa depan jika perlindungan kawasan

hutan tidak dijaga.

Lokasi penelitian yaitu PT. Bara Kumala Sakti (selanjutnya disingkat
PT. BKS) terletak di Desa Bakungan Kecamatan Loa Janan dan Desa
Jembayan, Desa Sungai Payang Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai
Karta Negara Propinsi Kalimantan Timur. PT. Bara Kumala Sakti adalah
pemegang lIzin Usaha Pertambangan (IUP) Nomor 540/2505/IUP-OP/MB-
PBAT/1X/2010 tanggal 21 September 2010 dengan kode wilayah KW.
KTN 2010 2505 OP seluas 2.117 Ha. PT. BKS merupakan salah satu

perusahaan pertambangan yang bergerak pada pertambangan Batubara.

Manusia secara sadar ataupun tanpa disadari selalu di pengaruhi dan
mempengaruhi lingkungan (Syah, N,2021). Seiring dengan aktifitas
pertambangan di area PT. BKS terdapat masalah pada lahan bekas tambang.
Berdasarkan pemantauan awal yang dilakukan , kegiatan reklamasi yang
dilakukan PT. BKS tidak berhasil. Kegagalan reklamasi ini terlihat dari

tanaman yang tidak tumbuh dan terjadinya degradasi lahan.

Selain itu, perhatian terhadap keberlanjutan dalam reklamasi tambang
batubara juga didorong oleh tuntutan peraturan dan kebijakan yang semakin
ketat di berbagai negara. Banyak negara telah mengeluarkan regulasi yang
mengharuskan perusahaan tambang batubara untuk melaksanakan reklamasi
lahan bekas tambang dengan memperhatikan aspek keberlanjutan. Tambang

yang ditinggalkan seringkali meninggalkan dampak lingkungan yang serius,



seperti kerusakan lahan, degradasi tanah, dan pencemaran udara. Kedua,
reklamasi lahan bekas tambang yang tidak tepat dapat berdampak buruk
terhadap ekosistem dan mata pencaharian masyarakat setempat. Meskipun
undang-undang telah mensyariatkan kewajiban reklamasi pascatambang,
target reklamasi pascatambang sering kali tidak tercapai. Misalnya, target
reklamasi tahun 2019 yang sebesar 6.950 hektar hanya mencapai 6.748

hektar. ( Tundjung Herning,2021).

Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan model dan pendekatan
reklamasi yang berkelanjutan untuk memenuhi regulasi tersebut dan
menjaga keberlanjutan lingkungan. Reklamasi lahan bekas tambang
batubara di Kalimantan Timur merupakan isu yang kompleks dan dinamis,
dengan beberapa kesenjangan masalah yang signifikan. Deforestasi dan
kerusakan ekosistem hutan merupakan konsekuensi langsung dari reklamasi
yang kurang lengkap atau tidak dilakukan. Lahan bekas tambang PT. BKS
seluas 635 Ha, yang sudah tumbuh vegetasinya baru seluas 225 Ha, sisanya
seluas 410 Ha belum ada tumbuh vegetasinya. Implementasi regulasi
tentang reklamasi pertambangan batubara di Kawasan Hutan Kalimantan
Timur seringkali tidak sepenuhnya dilaksanakan. Bahkan, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa reklamasi bisa dilakukan tanpa revegetasi,
yang berarti tidak ada upaya untuk mengembalikan kondisi lingkungan
(Muhamad Muhdar, 2015). Biaya penerapan teknologi reklamasi yang
tinggi (Rp 70-100 juta per ha) seringkali tidak sesuai dengan dana jaminan

reklamasi yang relatif rendah (Rp 20-30 juta per ha). Hal ini membuat



banyak upaya reklamasi gagal atau tertunda (Subarudi, 2018). Dan
rendahnya Kkinerja pemerintah dalam melaksanakan penilaian atau
pemantauan evaluasi reklamasi tambang akibat keterbatasan anggaran dan
penggunaan informasi teknologi terkait keberhasilan atau kegagalan
reklamasi (Subarudi,2018). Berdasarkan permasalah tersebut maka penulis
melakukan penelitian tentang “Strategi Reklamasi Lahan Bekas Tambang
Batubara Berkelanjutan” untuk mengembangkan pendekatan yang
memperhatikan berbagai aspek guna meminimalkan dampak negatif dan

memastikan ekosistem serta kesejahteraan masyarakat setempat.

B. Identifikasi Masalah

Masalah adalah titik awal dari sebuah penelitian (Barlian, E., 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian tentang reklamasi tambang
batubara yang berkelanjutan dengan fokus pada pengembangan model
reklamasi yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Beberapa masalah

yang diidentifikasi meliputi:

1. Reklamasi yang telah dilakukan tidak efektif karna masih banyaknya
lahan tandus pada area reklamasi.

2. Terdapat hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan
reklamasi tambang.

3. Strategi dan metode reklamasi eksisting belum efektif untuk lahan bekas

tambang batubara.



C. Pembatasan Masalah

Dengan mempertimbangkan identifikasi masalah dalam disertasi
“Strategi Reklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara Berkelanjutan”,
maka batasan masalahnya yaitu perencanaan reklamasi atau
mengembangkan model reklamasi menggunakan metoda ISM, AHP, MDS
dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, teknis dan
kelembagaan untuk keberlanjutan lingkungan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian yaitu:

1. Bagaimana karakteristik fisik kimia lahan pasca tambang batubara
PT. BKS?

2. Bagaimana evaluasi praktik reklamasi berkelanjutan dalam memulihkan
lahan bekas tambang batubara?

3. Apa rekomendasi strategi yang dapat diusulkan untuk keberlanjutan
reklamasi tambang batubara?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi karakteristik fisik kima lahan pasca tambang batubara.
2. Mengevaluasi pelaksanaan reklamasi yang telah dilakukan pada tambang

batubara.



3. Merumuskan rekomendasi strategi reklamasi berkelanjutan untuk
reklamasi tambang batubara.
F.  Manfaat penelitian

1. Bagi Pengambilan Keputusan: Hasil penelitian ini diharapkan akan
berfungsi sebagai referensi dan pedoman untuk kebijakan di masa
mendatang Pemerintah  Provinsi Kalimantan Timur dalam
menentukan rekomendasi reklamasi lahan bekas tambang batubara.

2. Bagi limu Pengetahuan: Penelitian ini dapat menambah pengetahuan
serta pemahaman mengenai reklamasi lahan pasca tambang

3. Bagi Peneliti: Dengan penelitian ini peneliti bisa mengetahui jenis
reklamasi bisa berbeda pada setiap pertambangan.

4. Bagi Masyarakat: Penelitihan ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi masyarakat sekitar lokasi tambang serta dapat
memberikan kontribusi terhadap aspek ekonomi, sosial, budaya,
lingkungan, teknis dan kelembagaan demi tercapainya pembangunan

berkelanjutan.

G. Kebaharuan dan Orisinalitas

Novelty dari penelitian ini adalah menemukan strategi reklamasi
tambang batubara berkelanjutan dengan menggunakan metoda ISM,AHP

dan MDS.



H. Roadmap Penelitian

Tahapan penelitian yang digunakan adalah pra-lapangan, lapangan

dan pasca-lapangan. Berikut adalah tahapan yang dilakukan:

Pra-
Lapangan

Lapangan

Pasca-

lapangan

Studi Literatur

Data primer dan
sekunder

Laporan

Pengamatan dan
identifikasi
masalah

Pengolahan data
menggunakan
metoda ISM. AHP
dan MDS

Jurnal dan buku



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian terdapat penurunan kualitas air, tanah dan vegetasi
pada rona awal dan rona akhir akibat kegiatan penambangan yang
dilakukan. Pada bab IV tabel 4.3 dijelaskan banyak jenis vegetasi yang
berkurang jumlahnya (seperti Keruing,palm,Jambu-jambu) bahkan ada
vegetasi yang tidak di temukan lagi(seperti Bangkirai, Puspa, Terap dan
Jabon). Berdasarkan hasil analisis evaluasi status kesuburan tanah,
kondisi sifat kimia tanah pada lahan reklamasi PT.BKS (pada tabel 4.4)
dikategorikan mempunyai status kesuburan tanah rendah.

2. Evaluasi keberlanjutan reklamasi lahan berkas tambang batubara
PT. BKS menghasilkan indeks keberlanjutan lahan bekas tambang
PT. BKS setiap dimensi yaitu sosial, ekonomi, dan teknis, status
keberlanjutannya adalah cukup berkelanjutan, dimensi lingkungan dan
kelembagaan memiliki status kurang keberlanjutan

3. Memberikan rekomendasi strategi reklamasi berkelanjutan untuk
reklamasi tambang batubara PT.BKS vyaitu:

a. Capai target reklamasi dalam waktu yang telah di tentukan
(5 tahun sesuai Permen ESDM Nomor 26 tahun 2018),
b. Menggunakan pupuk organik alami secara kontiniu (pupuk

NPK CAIR MNBs yang ditambahkan dengan air nano buble)
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mengadopsi dari penelitian sebelumnya tentang pupuk alami
dengan teknologi nano,
c. Serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan

reklamasi lahan bekas tambang yang di lakukan rutin per 6 bin.

B. IMPLIKASI

Reklamasi tambang batubara merupakan proses yang krusial dalam
mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan penambangan. Dalam konteks
Indonesia, yang merupakan salah satu negara penghasil batubara terbesar di dunia,
pentingnya strategi reklamasi yang berkelanjutan menjadi semakin mendesak.
Berdasarkan data dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM),
pada tahun 2022, Indonesia menghasilkan sekitar 610 juta ton batubara, yang
sebagian besar diekspor. Namun, kegiatan ini juga meninggalkan jejak ekologis
yang signifikan, seperti kerusakan lahan, pencemaran air, dan hilangnya
keanekaragaman hayati (ESDM, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menemukan strategi reklamasi yang tidak hanya memenuhi kewajiban
hukum, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan sosial.

Statistik menunjukkan bahwa sekitar 70% dari lahan bekas tambang di
Indonesia belum direklamasi dengan baik. Hal ini mengakibatkan kerusakan
lingkungan yang berkepanjangan dan mengurangi kualitas hidup masyarakat di
sekitar area tambang (Badan Geologi, 2020). Dengan mengembangkan strategi

reklamasi yang berkelanjutan, kita dapat meminimalkan dampak negatif ini.
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Selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan aspek ekonomi dalam
strategi reklamasi. Reklamasi yang berkelanjutan tidak hanya berfokus pada
pemulihan lahan, tetapi juga pada penciptaan peluang ekonomi baru bagi
masyarakat.

Akhirnya, untuk memastikan keberhasilan strategi reklamasi yang
berkelanjutan, diperlukan adanya kebijakan yang mendukung serta pendanaan yang
memadai. Pemerintah harus menetapkan regulasi yang jelas mengenai kewajiban
reklamasi bagi perusahaan tambang, serta menyediakan insentif bagi praktik
reklamasi yang inovatif dan ramah lingkungan. Dalam konteks ini, kerjasama
antara sektor publik dan swasta sangat penting untuk menciptakan model bisnis
yang berkelanjutan. Sebagai contoh, program kemitraan antara perusahaan tambang
dengan organisasi non-pemerintah (NGO) dalam proyek reklamasi di Sumatera
Selatan telah menunjukkan hasil yang positif, dengan peningkatan kualitas

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (Yusuf et al., 2023).

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka implikasi

penelitian dapat disajikan sebagai berikut :

1. Melalui revegetasi dan perlindungan kembali tumbuhan asli, reklamasi dapat
mengembalikan keanekaragaman hayati dan mempercepat pemulihan
ekosistem.

2.  Perusahaan tambang yang melakukan reklamasi secara bertanggung jawab
akan mendapatkan citra positif di mata masyarakat dan pemangku

kepentingan lainnya.
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Reklamasi yang berkelanjutan sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan generasi sekarang

tanpa menyumbangkan kebutuhan generasi mendatang.

C. SARAN

1.

Hasil penelitian ini melahirkan beberapa saran atau rekomendasi yang

bermanfaat, sebagai berikut :

Kepada Pemerintah Daerah dan Kementerian ESDM: Diharapkan agar
regulasi mengenai reklamasi tambang dapat diperketat dengan mekanisme
pengawasan yang lebih transparan dan terintegrasi. Pemerintah perlu
memastikan bahwa setiap perusahaan tambang tidak hanya memiliki
dokumen Rencana Reklamasi dan Pascatambang, tetapi juga menjalankannya
sesuai dengan tahapan dan standar teknis yang telah ditetapkan.

Kepada Perusahaan Tambang: Perusahaan tambang hendaknya mulai
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan sejak awal
kegiatan operasional tambang. Reklamasi sebaiknya tidak dipandang sebagai
kewajiban administratif semata, melainkan sebagai bentuk tanggung jawab
sosial dan lingkungan jangka panjang.

Kepada Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM): Partisipasi
masyarakat dalam proses pemantauan kegiatan reklamasi perlu ditingkatkan.
Masyarakat setempat dapat diberikan pelatihan atau akses informasi yang
memadai agar dapat mengawasi dan menilai proses reklamasi secara objektif.
LSM juga diharapkan berperan aktif dalam advokasi serta menjadi jembatan

antara masyarakat dan perusahaan.
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Kepada Peneliti dan Akademisi : Bagi peneliti yang ingin melanjutkan studi
reklamasi tambang batubara berkelanjutan, perlu mengeksplorasi hubungan
antara reklamasi dan perubahan iklim. Dengan adanya perubahan iklim yang
semakin nyata, penting untuk memahami bagaimana proses reklamasi dapat

berkontribusi pada mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim.
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